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Petani di Tahura Wan Abdul Rachman telah menerapkan sistem penggunaan lahan 

yaitu agroforestri salah satunya di KTH Sejahtera 4 dengan skema kemitraan konservasi. 

Penerapan agroforestri memberikan pendapatan yang besar bagi petani jika tanaman 

yang ditanam mempunyai nilai ekonomi yang tinggi.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis dan kombinasi tanaman agroforestri di KTH Sejahtera 4, 

menghitung pendapatan masyarakat dari hasi agroforestri maupun non agroforestri serta 

menganalisis pengaruh jenis tanaman agroforestri terhadap pendapatan masyarakat di 

KTH Sejahtera 4.  Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder.  Data 

primer diperoleh dari hasil wawancara dan observasi lapangan yang kemudian di 

analisis regresi linear menggunakan SPSS, sedangkan data sekunder diperoleh dari studi 

literatur.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi jenis tanaman dan jumlah 

jenis tanaman tidak mempengaruhi pendapatan yang dapat dilihat dari nilai signifikan 

yaitu 0,296 dan 0,119 yang berarti jenis tanaman tidak mempengaruhi pendapatan 

masyarakat baik dari jumlah maupun kombinasi jenis tanaman.  Perlunya pengelolaan 

lahan yang maksimal oleh petani sehingga pendapatan yang didapatkan lebih besar. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF AGROFORESTRIC CROPS ON COMMUNITY INCOME 

OF THE CONSERVATION PARTNERSHIP GROUP IN TAHURA WAN 

ABDUL RACHMAN IN LAMPUNG PROVINCE 

 

 

by 

 

 

 

MIRA AMELDA WATI 

 

 

 

Tahura Wan Abdul Rachman’s farmers have implemented a land use 

system, namely agroforestry, one of which is in KTH Sejahtera 4 with a 

conservation partnership scheme. The application of agroforestry provides large 

income for farmers if the plants planted have high economic value. This study 

aims to identify the types and combinations of agroforestry plants in KTH 

Sejahtera 4, calculate community income from agroforestry and non-agroforestry 

products and analyze the effect of agroforestry plant species on people's income 

in KTH Sejahtera 4. This study used primary and secondary data. Primary data 

were obtained from interviews and field observations which were then analyzed 

by linear regression using SPSS, while secondary data was obtained from 

literature studies. The results showed the combination of plant species and the 

number of plant species did not affect income which could be seen from the 

significant values of 0.296 and 0.119, which means that the species of plant did 

not affect people's income either from the number or combination of plant species. 

The need for maximum land management by farmers so that the income obtained 

is greater. 
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I. PENDAHULUAN 

 

  

 

 
1.1  Latar Belakang dan Masalah 

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman (Tahura WAR) merupakan 

kawasan hutan konservasi di Provinsi Lampung dengan luas 22.245,50 Ha (UPTD 

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman, 2017).  Tahura WAR merupakan 

kawasan pelestarian alam yang terletak di Provinsi Lampung, yang ditetapkan oleh 

Menteri Kehutanan pada tahun 1993 (UPTD Taman Hutan Raya Wan Abdul 

Rachman, 2017). Sebagian besar masyarakat yang bertempat tinggal di desa sekitar 

kawasan hutan berprofesi sebagai petani, yang memiliki lahan garapan di dalam 

kawasan hutan.  Masyarakat menggantungkan hidupnya pada kawasan hutan 

dengan memungut Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) dan menanam tanaman 

pertanian. Hal tersebut menunjukkan adanya agroforestri dalam pengelolaan lahan. 

Agroforestri merupakan salah satu penggunaan lahan, dimana lahan tersebut 

biasanya diisi oleh pohon kehutanan dengan tanaman pertanian dan atau 

digabungkan dengan ternak dalam satu lahannya (Olivi et al., 2015).  Penerapan 

agroforestri dengan cara menanam beberapa jenis tanaman MPTS yang 

digabungkan dengan tanaman konservasi memberikan keuntungan bagi petani, 

dengan adanya pengelolaan lahan yang optimal, diharapkan dapat memberikan 

keuntungan maksimal bagi para petani dari hasil pemungutan HHBK di dalam 

kawasan.  Penerapan sistem agroforestri dapat memberikan keuntungan baik dari 

segi ekonomi maupun ekologi yang dapat ilihat dari segi ekologi penerapan 

agroforestri dapat meminimalisir terjadinya banjir, dikarenakan adanya strata tajuk 

agroforestri yang menahan jatuhnya air, sedangkan pada segi ekonomi, agroforestri 

memberikan keuntungan lebih besar, hal ini dikarenakan penerapan agroforestri 

yang tidak menggunakan lahan yang luas, hasil panen atau hasil pemungutan
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HHBK juga bervariasi, dengan modal yang digunakan tidak terlalu besar (Winarni 

et al., 2016). 

Menurut Aminah et al. (2013), pendapatan lebih besar didapatkan petani 

yang menerapkan sistem agroforestri dibandingkan petani yang hanya menanam 

tanaman berkayu.  Hal ini membuktikan bahwa penerapan agroforestri 

memberikan keuntungan ekonomi bagi petani apalagi jika dalam satu lahan 

didapatkan banyak kombinasi jenis tanaman yang mempunyai nilai ekonomi 

tinggi yang pastinya akan lebih menguntungkan petani.    

Tahura WAR menggunakan skema kemitraan konservasi dengan 

pengolahan lahannya menerapkan sistem agroforestri .  Kemitraan konservasi 

bertujuan selain melindungi alam juga mengendepankan pengembangan dan 

pemberdayaan masyarakat sekitar kawasan hutan.  Kemitraan konservasi sendiri 

dalam Peraturan Direktur Jenderal KSDAE Nomor P.6/2018 tentang Petunjuk 

Teknis Kemitraan Konservasi pada Kawasan Suaka Alam dan Kawasan 

Pelestarian Alam, dimaknai sebagai kerja sama antara kepala unit pengelola 

kawasan atau pemegang izin pada kawasan konservasi dengan masyarakat 

setempat berdasarkan prinsip saling menghargai, saling percaya, dan saling 

menguntungkan (Prayitno, 2020).   

Penerapan kemitraan pada sistem agroforestri akan memberikan beberapa 

manfaat yaitu menambah penghasilan, memudahkan dalam hal pemasaran, 

membantu permodalan, dan pengetahuan serta menumbuhkan silaturahmi 

(Rimbawati et al., 2018).  Di dalam Perdirjen KSDAE No. 6/2018 terdapat aturan 

yang mengupayakan keseimbangan kepentingan konservasi sekaligus menjamin 

kehidupan dan kesejahteraan masyarakat di dalam dan di sekitar kawasan 

konservasi.  Terdapat 180 Kelompok Tani Hutan (KTH) di Tahura WAR, sekitar 

17 KTH sudah bermitra yaitu KTH Margo Mulyo, KTH Sumber Sari, KTH 

Muara Patoman, KTH Tegal Sari, KTH Pujodadi, KTH Talang Bus, KTH 

Selonggiri, KTH Sejahtera I, KTH Sejahtera II, KTH Sejahtera III, KTH Sejahtera 

IV, KTH Sejahtera V, KTH Sejahtera VI, KTH Mekar Sari, KTH Sinar Pala 

Lestari 1, KTH Sinar Pala Lestari II, dan KTH Sumber Maju II.  KTH Sejahtera 4 

merupakan salah satu KTH yang sudah bermitra dengan jumlah anggota 47 orang 

yang memiliki luas mencapai 36,05 ha dengan kombinasi jenis tanaman 
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agroforestri lebih beragam dibandingkan KTH lainnya.  Oleh karena itu perlu 

diadakan penelitian mengenai pengaruh jenis tanaman agroforestri terhadap 

pendapatan di kelompok kemitraan konservasi sehingga petani dapat mengetahui 

komposisi tanaman yang tepat untuk menambah pendapatan petani.  Penelitian ini 

juga menyesuaikan dengan permasalahan yang terjadi dilokasi penelitian, yaitu: 

1. Apa sajakah kombinasi jenis tanaman agroforestri yang ditanam di KTH 

Sejahtera 4? 

2. Apa sajakah jenis-jenis tanaman agroforestri yang dibudidayakan masyarakat 

pada kelompok kemitraan konservasi di KTH Sejahtera 4? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruh pendapatan masyarakat pada 

kelompok kemitraan konservasi Tahura Wan Abdul Rachman? 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

1.  Mengidentifikasi jenis-jenis dan kombinasi tanaman agroforestri di KTH 

Sejahtera 4 

2.  Menghitung pendapatan masyarakat dari hasil agroforestri maupun non 

agroforestri 

3.  Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan masyarakat  pada 

kelompok kemitraan di KTH Sejahtera 4

 

1.3  Kerangka Pemikiran 

Adanya potensi sumberdaya hutan yang terdapat di Taman Hutan Raya Wan 

Abdul Rachman tepatnya di KTH Sejahtera 4, Dusun Pesawaran, Desa 

Pesawaran, Kecamatan Kedondong, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung, 

menyebabkan masyarakat sekitar kawasan hutan memanfaatkan sumberdaya 

hutan dengan menggunakan sistem agroforestri.  Penerapan sistem agroforestri di 

dalam kawasan hutan akan memberikan keuntungan baik secara ekonomi maupun 

ekologi.  Sistem agroforestri dalam penerapanya akan dipengaruhi oleh kombinasi 

jenis tanaman dan jenis tanaman yang ditanam pada lahan, yang juga akan 

mempengaruhi pendapatan petani.  Jika terdapat banyak kombinasi jenis tanaman 

dan jenis-jenis tanaman agroforestri dalam satu lahannya akan menambah 

pendapatan petani dan jika sebaliknya petani akan mendapatkan pendapatan yang 

3 
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lebih rendah.  Menurut Mardhiansyah et al. (2015), agar didapatkan hasil atau 

pendapatan yang lebih besar dilakukan pemilihan jenis tanaman agroforestri.  

Data yang dikumpulkan dari hasil wawancara dengan menggunakan aplikasi 

kobocollect dan observasi lapang diolah dan dianalisis dengan menggunakan 

analisis kualitatif dan analisis kuantitatif.  Analisis kualitatif digunakan untuk 

memperoleh gambaran mengenai sistem agroforestri yang diterapkan responde  

sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui pendapatan responden 

dari hasil agroforestri maupun dari luar agroforestri.  Hal ini selaras dengan 

pendapat Lidiawati et al. (2015), mengenai analisis kuantitatif yang digunakan 

untuk mengetahui kontribusi agroforestri bagi pendapatan dan pengeluaran 

responden dari hasil agroforestri ataupun dari luar agroforestri.   Pada penelitian 

ini menggunakan analisis pendapatan dan analisis regresi, analisis pendapatan 

yaitu menghitung selisih antara total penerimaan dan total biaya.  Analisis regresi 

digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan petani.  Berikut merupakan gambaran kerangka pemikiran dalam 

penelitian yang akan dilakukan. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Petani di  KTH Sejahtera 4 Tahura Wan Abdul Rachman 

 

Tahura WAR 

Jenis Tanaman Agroforestri 
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Kuantitatif 
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Kualitatif 

- Analisis Pendapatan 

- Analisis Regresi 

Wawancara dan 

observasi lapangan 

Pengaruh jenis tanaman agroforestri terhadap pendapatan 

Dusun Pesawaran, Desa Pesawaran, Kecamatan Kedondong, 

Kabupaten Pesawaran, Lampung 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1  Tahura Wan Abdul Rachman 

Terdapat tujuh Taman Hutan Raya atau Tahura di pulau Sumatera yaitu 

Tahura Bukit Barisan, Tahura Mohammad Hatta, Tahura Cut Nyak Dien, Tahura 

Sultan Syarif Hasyim, Tahura Raja Lelo, Tahura Thaha Syaifudin, dan Tahura 

Wan Abdul Rachman.  Tahura WAR yang terletak di Provinsi Lampung yang 

memiliki luas sekitar 22.245,50 ha (UPTD Tahura WAR, 2017).  Perubahan 

tutupan lahan Tahura WAR terjadi pada tahun 2000-2014 sebesar 52% menjadi 

kebun campuran sekitar 48% tanaman semusim  (Kristin et al., 2018).  Tegakan 

hutan campuran atau agroforestri saat ini memiliki persentase tutupan lahan di 

kawasan yang mendominasi di Tahura WAR.  Menurut Kristin et al. (2018), hal 

ini terjadi karena sebagian besar masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan 

Tahura WAR berprofesi sebagai petani dan berinteraksi  dengan hutan melalui 

pemanfaatan lahan Tahura WAR sebagai lahan pertanian. 

Tahura WAR memiliki Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu (HPKT) 

didalamnya.  Hutan Pendidikan merupakan sarana untuk masyarakat khususnya 

bagi pelajar, mahasiswa maupun peneliti dalam mempelajari hutan dan hubungan 

timbal balik antarkomponen ekosistemnya (Darmawan et al., 2014).  HPKT 

mempunyai keberagaman hasil hutan, dimana mempengaruhi pendapatan tanaman 

rumah tangga petani.  Kawasan tahura mengalami perubahan luasan dan alih 

fungsi lahan akibat aktivitas masyarakat dalam mengolah lahan dengan spesies 

yang memiliki nilai ekonomi saja seperti karet (Hevea brasiliensis), durian (Durio 

zibethinus), dan kakao (Theobroma cacao).  Hal ini menyebabkan sedikit demi 

sedikit tutupan hutan berubah menjadi lahan agroforestri dengan komposisi 

spesies yang cenderung homogeny (Erwin et al., 2017).
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2.2  Kemitraan Konservasi 

Kehadiran masyarakat di sekitar kawasan penyangga area konservasi 

menjadi salah satu aspek yang harus dipertimbangkan dalam merumuskan 

skenario pengelolaan kawasan konservasi secara efektif, efisien, dan beradab 

(Hidayat et al, 2020).  Keberadaan masyarakat di sekitar kawasan konservasi 

memiliki ketergantungan serta keterikatan yang kuat sehingga menyebabkan 

adanya interaksi baik secara positif maupun negatif terhadap potensi dan 

sumber daya alam yang berada di dalam kawasan konservasi (Lestari et al, 

2014).  Pelibatan masyarakat dalam pengelolaan hutan konservasi dilaksanakan 

dalam bentuk kemitraan konservasi (PermenLHK No 9 Tahun 2021 Tentang 

Perhutanan Sosial).  Kemitraan konservasi bertujuan selain melindungi alam 

juga mengendepankan pengembangan dan pemberdayaan masyarakat sekitar 

kawasan hutan. Kemitraan konservasi sendiri dalam Peraturan Direktur 

Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem Nomor 

P.6/KSDAE/SET/Kum.1/6/2018 tentang Petunjuk Teknis Kemitraan 

Konservasi Pada Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam, 

dimaknai sebagai kerja sama antara kepala unit pengelola kawasan atau 

pemegang izin pada kawasan konservasi dengan masyarakat setempat 

berdasarkan prinsip saling menghargai, saling percaya, dan saling 

menguntungkan (Prayitno, 2020). 

Dalam rangka menyeimbangkan kepentingan konservasi dan menjamin 

kehidupan dan kesejahteraan masyarakat di dalam dan di sekitar kawasan 

konservasi, pemerintah telah menerbitkan berbagai peraturan perundang-

undangan yang memberikan jaminan akses kepada masyarakat untuk 

memanfaatkan kawasan konservasi.  Berbagai peraturan perundang-undangan 

tersebut mulai dari UU No. 5/1990, Permenhut No. 19/2004 tentang Kolaborasi 

Pengelolaan Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam, Permenhut 

No. 56/2006 tentang Pedoman Zonasi Taman Nasional, Permenhut No. 

39/2013 tentang Pemberdayaan Masyarakat Setempat Melalui Kemitraan 

Kehutanan, Permenhut No. 85/2014 tentang Tata Cara Kerjasama 

Penyelenggaraan Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam,  

hingga yang terakhir adalah Peraturan Direktur Jenderal Konservasi Sumber 
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Daya Alam dan Ekosistem No. P.6/KSDAE/SET/Kum.1/6/2018 tentang 

Petunjuk Teknis Kemitraan Konservasi Pada Kawasan Suaka Alam dan 

Kawasan Pelestarian Alam (Perdirjen KSDAE No. 6/2018).  Perdirjen KSDAE 

No. 6/2018 dapat dikatakan sebagai terobosan yang dapat menjadi solusi 

terhadap konflik tenurial yang terjadi di dalam pengelolaan kawasan 

konservasi.  Hal ini karena Perdirjen KSDAE No. 6/2018 berupaya 

menyeimbangkan kepentingan konservasi sekaligus menjamin kehidupan dan 

kesejahteraan masyarakat di dalam dan di sekitar kawasan konservasi 

(Prayitno, 2020).  

 

2.3  Perhutanan Sosial 

Perhutanan Sosial adalah sistem pengelolaan hutan lestari yang 

dilaksanakan dalam kawasan hutan negara atau Hutan Hak/Hutan Adat yang 

dilaksanakan oleh masyarakat setempat atau masyarakat hukum adat sebagai 

pelaku utama untuk meningkatkan kesejahteraannya, keseimbangan lingkungan 

dan dinamika sosial budaya dalam bentuk Hutan Desa, Hutan Kemasyarakatan, 

Hutan Tanaman Rakyat, Hutan Adat dan kemitraan kehutanan (PermenLHK No. 

9 Tahun 2021).  Tujuan pengembangan perhutanan sosial adalah melibatkan 

masyarakat yang tinggal di sekitar atau di dalam kawasan hutan untuk ikut serta 

dalam meningkatkan nilai tambah sumber daya dan kesejahteraan hutan yang ada 

untuk masyarakat (Dani dan Apriyanto, 2019).  Perhutanan sosial memberikan 

keuntungan bagi masyarakat dengan memberikan akses legalitas pengelolaan 

hutan negara bagi masyarakat yang menempati dan/atau mengelola lahan hutan 

negara. Komunitas-komunitas ini diyakini dapat berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan dan juga melayani fungsi konservasi hutan (Dani dan Apriyanto, 

2019). 

Kemiskinan masyarakat yang tinggal di sekitar hutan dapat diatasi dengan 

mengoptimalkan pelaksanaan program perhutanan sosial (Dewi, 2018).  Menurut 

Murti (2018) implementasi kebijakan perhutanan sosial memberikan hasil positif 

dalam pemberantasan kemiskinan di dalam dan sekitar hutan sekaligus 

melindungi ekosistem dan pemanfaatan hutan yang berkelanjutan, serta 

mensejahterakan masyarakat di kawasan hutan.  Memberikan akses legal 

perhutanan sosial dalam kepastian hukum bagi masyarakat untuk mengelola hutan 
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selama 35 tahun dapat memberikan kesejahteraan masyarakat dan kelestarian 

hutan sehingga perhutanan sosial dapat menjadi solusi dalam penyelesaian konflik 

dan kemiskinan (Mahardika dan Muyani, 2021). 

 

2.3  Pengertian Agroforestri 

Agroforestri merupakan pemanfaatan lahan, dimana dalam lahan tersebut 

digunakan secara maksimal dan diisi dengan campuran pepohonanan dan tanaman 

semusim (seperti pisang, kakao dan lain-lain) atau tanaman MPTS yang juga 

disertai oleh hewan ternak.  Tahura WAR melakukan kegiatan pengelolaan lahan 

dengan menggunakan sistem agroforestri.  Penerapan agroforestri oleh petani 

dapat dilihat dengan adanya komoditas yang ditanam, skala pengelolaan dan 

adanya latar belakang sosial (Kainde et al., 2017).  Jenis tanaman yang ditanam 

pada lahan agroforestri sebagian besar dilakukan secara turun – temurun yang 

berarti tanaman tersebut sudah ada sehingga petani tidak menanam tanaman 

dengan jenis berbeda dari sebelumnya (Jariyah dan Kusumedi, 2010). 

Menurut Butarbutar (2012), agroforestri merupakan sistem pemanfaatan 

lahan dengan mengkombinasikan tanaman tahunan, tanaman pertanian dan atau 

ternak/ikan didalam suatu areal yang sama, dengan tujuan untuk meningkatkan 

nilai produktifitas lahan berupa hasil dari tanaman berkayu, tanaman 

pertanian/peternakan/perikanan sehingga diperoleh pendapatan berjenjang, baik 

jangka pendek, menengah maupun panjang.  Menurut Suharjito et al. (2003), 

bahwa aspek penting yang sering dikaji dalam penerapan agroforestri diantaranya 

aspek teknis agronomis, silvikultur, aspek sosial ekonomi serta aspek ekologi. 

Aspek teknis agronomis dan silvikultur yaitu kajian kesesuaian kombinasi antara 

tanaman kehutanan dan tanaman pertanian untuk mendapatkan produktivitas yang 

lebih tinggi.  Kajian aspek sosial ekonomi diantaranya mempelajari kombinasi 

jenis tanaman bagaimana yang dapat memberikan pendapatan yang 

menguntungkan bagi petani. 

 

2.4  Penerapan atau Kombinasi Jenis-jenis Tanaman pada Agroforestri 

Penerapan sistem agroforestri merupakan kegiatan bercocok tanam secara 

lokal dengan mencampurkan tanaman semusim dengan tanaman tahunanan yang 
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menyesuaikan dengan kondisi hutan sehingga dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat sekitar hutan dan mengatasi ketahanan pangan (Mayromani et al., 

2011).  Penerapan agroforestri juga memberikan peluang bagi masyarakat dalam 

meningkatkan pendapatan, dimana dalam penerapannya sendiri penggunaan lahan 

tidak terlalu memakan banyak tempat yang dapat diterapkan dilahan yang sempit.  

Selain itu, penanaman tanaman pangan di bawah tegakan hutan juga diharapkan 

akan meningkatkan kelembaban tanah, mengurangi erosi dan menahan air hujan 

lebih banyak sehingga mampu menjaga sumber mata air di hutan (Nursyamsi dan 

Prayudaningsih, 2015).  

Adanya komponen penyusun tanaman kayu yaitu pohon, dimana dengan 

adanya penerapan pola agroforestri yang dilakukan akan memulihkan 

karakteristik dari tanah baik sifat biologi, fisika maupun kimia tanah (Kristofery et 

al., 2019).  Akar pohon akan memulihkan/memperbaiki sifat fisika, dimana akan 

memperbaiki struktur dan porositas tanah.  Semakin baik sifat biologi tanah 

diikuti dengan semakin baik sifat fisika maupun kimia tanah.  Selain adanya 

perakaran pohon, adanya pohon sangat mempengaruhi sifat kimia tanah, hal 

tersebut dikarenakan pohon akan menambah kandungan BO (Bahan Organik) 

tanah.  Penerapan agroforestri juga akan memperbaiki infiltrasi dan perkolasi 

tanah yang sebabkan oleh adanya perbaikan sifat bilogi, fisika dan kimia tanah 

yang dilakukan pada setiap horizon tanah di bawah tegakan, hal ini juga akan 

meningkatkan air tanah (Junaidi, 2013).  Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Suprayogo et al., (2004) dan Suhara (2003), semakin rapatnya 

penutupan tajuk dan meningkatnya kandungan organik tanah sebab pelapukan 

serasah daun yang akan menyebabkan meningkatnya aktivitas biologi tanah, 

dimana dengan adanya kegiatan tersebut menyebabkan meningkatnya jumlah 

ruangan  pori makro dan terjadinya kenaikan laju infiltrasi.  

Agroforestri di Indonesia sudah banyak diterapkan, hal ini dikarenakan 

penggunaan lahan yang digunakan sangat cocok diterapkan di tempat yang sempit 

dan tanah yang kering (Jariyah dan Kusumedi, 2010).  Berdasarkan hasil 

penelitian Nadeak et al. (2013), pada sistem agroforestri yang diterapkan di Desa 

Pesawaran Indah yang terletak di Kecamatan Padang Cermin Kabupaten 

Pesawaran, masyarakat yang tinggal di Desa Pesawaran Indah 85 % sebagai 
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petani yang mengelola lahan dengan menggunakan sistem agroforestri, dimana 

jenis-jenis yang banyak ditanam di lahan agroforestri adalah cempaka, jati, bayur, 

waru, dan medang sedangkan untuk tanaman pertanian dan MPTS dengan jenis-

jenis tanaman yang banyak ditanam yaitu kopi, pisang, kelapa, pala, cengkeh, 

petai dan durian.  Tanaman yang paling banyak ditanam diantara tanaman tersebut 

yaitu tananam kakao yang sekitar 60 % dari luas lahan yang terdapat di Desa 

Pesawaran Indah.  Besarnya kontribusi dalam penggunaan lahan, dimana luas 

lahan bahkan mencapai lebih dari 50% luas desa.  Hal ini mempengaruhi hasil 

agroforesrti yang didapatkan sehingga dalam penerapan agroforestri pada desa 

tersebut  mempengaruhi pendapatan masyarakat sekitarnya.   

 

2.5  Analisis Pendapatan 

Pendapatan mempunyai arti penting dalam rumah tangga, dimana daya beli 

dalam rumah tangga mempengaruhi adanya pendapatan yang didapatkan.  

Tingkatan dalam pendapatan akan dapat memberikan perbedaan dalam 

pemenuhan kebutuhan, dimana jika pendapatan tinggi maka kebutuhan akan 

terpenuhi berbanding terbalik jika pendapatan yang dihasikan rendah.  Hal 

tersebut pastinya akan turut mempengaruhi adanya tingkat atau pola konsumsi 

pada masyarakat secara umum.  Pendapatan juga dapat menentukan tingkat 

kesejahteraan masyarakat sekitar hutan (Bella et al., 2019).  Hal tersebut diketahui 

dengan melihat pendapatan yang didapatkan dari hasil mengelola lahan di dalam 

kawasan hutan yang dilakukan oleh masyarakat yang tinggal dikawasan hutan. 

Analisis pendapatan diartikan untuk menguraikan, membedakan dan 

mengetahui  pendapatan yang diperoleh.  Analisis pendapatan menggunakan 

analisis kuantitatif sebagai cara perhitungannya.  Pendapatan petani agroforestri 

dapat dihitung dengan menggunakan analisis kuantitatif.  Pendapatan diperoleh 

dengan menghitung selisih antara penerimaan yang diterima dari hasil usaha 

dengan biaya produksi yang dikeluarkan dalam satu tahun.  Pendapatan 

diperoleh dari data penelitian yang dilakukan, dimana penelitian tersebut 

memungkinkan untuk mengetahui pendapatan rata-rata yang didapatkan 

masyarakat sekitar kawasan.  Berdasarkan hasil penelitian Bela et al., (2019) 

mengenai kontribusi dari agroforestri, dimana sekitar Rp. 19.905.964,17 per 

tahun atau sekitar 58,84% didapatkan dari usaha tani sehingga menunjukkan 
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bahwa usaha tani memberikan kontribusi terbesar dalam pendapatan petani 

Tahura WAR.  Hal tersebut berbanding lurus dengan hasil penelitian Kholifah 

et al. (2017), dimana diketahui kontribusi agroforestri dalam pendapatan petani 

Tahura WAR setidaknya mencapai sebesar Rp 127.931.871,00 atau sekitar 

98,47 % yang ditotalkan dari seluruh pendapatan rumah tangga.  Dari hasil 

penelitian yang dijabarkan maka dapat diketahui bahwa besarnya pendapatan 

petani Tahura WAR didapatkan dari hasil agroforestri. 

 

2.6  Analisis Regresi 

Analisis regeresi linier berganda dilakukan jika tedapat lebih dari satu 

variabel independen (bebas) (Olivi et al, 2015).  Pengolahan data dilakukan 

dengan analisis regresi linier berganda untuk menguji hipotesis. Uji yang 

dilakukan yaitu uji F untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Kemudian melakukan uji regresi linier berganda 

untuk menentukan hubungan antara beberapa variabel bebas dengan variabel 

terikat. Keterandalan model digunakan untuk mengetahui koefisien determinasi 

(R2 ), model regresi dinilai cukup baik apabila memiliki nilai koefisien 

determinasi (R2 ) ≥ 0.50. 

Metode regresi linier ini berfungsi untuk mengetahui nilai dalam bentuk 

persentase hubungan antar variabel (Oktrima, 2017).  Analisis regresi linier 

berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen 

(X1, X2,....Xn) dengan variabel dependen (Y) (Turere, 2013).  Analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 

apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan 

untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan.  Persamaan regresi linier berganda adalah 

sebagai berikut : (1) Dengan : Y = variabel dependen X1,X2,Xn = variabel 

independen a, b1,b2,bn = konstanta (Kamsi et al., 2019).   

 

 

 

 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dimulai pada bulan Desember 2021 sampai bulan Februari 

2022.  Penelitian ini dilakukan di Tahura WAR tepatnya KTH Sejahtera 4 dengan 

luas lahan 36,05 ha yang terletak di Dusun Pesawaran, Desa Pesawaran, 

Kecamatan Kedondong, Kabupaten Pesawaran, Lampung.  KTH Sejahtera 4 

merupakan salah satu KTH yang sudah bermitra di Tahura WAR dan memiliki 

potensi agroforestri yang lebih beragam dibandingkan yang lainnya.  Lokasi 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

3.2  Alat dan Objek Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera, aplikasi 

kobocollect, SPSS, microsoft office excel, dan laptop. Objek penelitiannya 

adalah petani KTH Sejahtera 4.   

  

 

3.3  Metode Pengambilan Data 

Metode pengambilan data yang digunakan pada penetian ini menggunakan 

metode sensus dengan total responden 47 orang. 
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3.4  Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan 2 jenis data yaitu data primer dan sekunder. 

Data primer didapatkan dari hasil wawancara mengenai data sosial ekonomi 

berupa identitas responden, luas lahan, pendapatan dari agroforestri dan non 

agroforestri, tanggungan keluarga, jenis-jenis tanaman yang ditanam dan  

kombinasinya.  Data sekunder berupa keadaan umum lokasi penelitian, sosial 

ekonomi masyarakat serta data-data yang berkaitan dengan penelitian yang 

berasal dari pustaka. 

Data dikumpulkan melalui wawancara dan studi pustaka. Wawancara  

dilakukan dengan petani terkait dengan menggunakan aplikasi Kobocollect 

yang akan berisi pertanyan-pertanyaan seperti informasi dasar (nama 

pewawancara dan identitas petani), sosial ekonomi, informasi kebun dan 

pendapatan (pendapatan agroforestri dan non agroforestri) inventarisasi 

kebun, dan kelembagaan yang bertujuan mendapatkan data primer.  Studi 

pustaka dilakukan dengan membaca dan menguntip teori-teori yang 

berhubungan dengan penelitian dan data-data lain yang bertujuan untuk 

mendapatkan data sekunder. 

 

3.5  Teknik Pengambilan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data yaitu: 

1. Observasi merupakan suatu teknik pengambilan data dengan pengamatan 

secara langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap objek yang akan 

diteliti dengan mengamati dan memperhatikan kondisi-kondisi yang 

berpengaruh dengan penelitian (Hasanah, 2016).   

2. Wawancara dilakukan menggunakan panduan berupa kuesioner.  Kuesioner 

berisi identitas diri serta beberapa pertanyaan mengenai pendapatan petani dari 

agroforestri maupun non agroforestri di Tahura WAR. 

3. Studi pustaka dilakukan untuk mendapatakan data-data yang bersifat teoritis 

(Syam, 2018).  Peneltian ini menggunakan literatur-literatur seperti buku, 

jurnal ataupun referensi lain yang relavan dengan masalah yang dibahas.  
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3.6  Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.  

Analisis kuantitatif digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai kontribusi 

pendapatan agroforestri yang meliputi sumber-sumber pendapatan dan 

pengeluaran responden baik dari hasil agroforestri dan diluar agroforestri yang 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

a. Pendapatan petani dari lahan agroforestri 

Iaf =Raf – Caf 

Keterangan: 

Iaf = pendapatan (Rp/thn) 

Raf = penerimaan dari agroforestri (Rp/thn) 

Caf = Pengeluaran untuk pengelolaan agroforestri (Rp/thn) 
 

b. Pendapatan dari non agroforestri 

Inaf = Rnaf – Cnaf 

Keterangan:  

Inaf = pendapatan total dari non agroforestri (Rp/thn) 

Rnaf = penerimaan masing-masing dari kegiatan non agroforestri (Rp/thn) 

Cnaf = pengeluaran untuk kegiatan non agroforestri (Rp/thn) 

 

c. Pendapatan total petani 

Itot = Iaf + Inaf 

Keterangan:   

Itot = Jumlah pendapatan total petani (Rp/thn) 

Iaf = Pendapatan total dari agroforestri (Rp/thn) 

Inaf = Pendapatan total dari non agroforestri (Rp/thn) 

(Lewerissa et al., 2020) 
 

Setelah didapatkan hasil dari total pendapatan masyarakat kemudian 

dilakukan analisis regresi dengan menggunakan SPSS. Menurut Zega et al., 

(2013) Analisis regresi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi pendapatan masyarakat dengan rumus berikut: 

Y= b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 

Keterangan:   Y = pendapatan responden peserta agroforestri 

 b0 = konstanta 

 X1 = umur responden (Tahun) 

 X2 = pendidikan responden (SD, SMP, SMA dan lain-lain) 

 X3 = luas pemilikan lahan responden (ha) 

 X4 = jumlah jenis tanaman (buah) 

 X5 = kombinasi Jenis Tanaman 
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Analisis kualitatif didapatkan dari hasil wawancara menggunakan 

aplikasi kobocollect dan observasi lapangan untuk mengetahui adanya 

kombinasi jenis tanaman yang di tanam oleh petani di KTH Sejahtera IV. 

 

 



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di KTH Sejahtera 4 Desa 

Pesawaran Tahura Wan Abdul Rachman, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Terdapat 14 jenis tanaman di KTH sejahtera 4 yaitu pala, kopi, kakao, pisang, 

cengkeh, dan lada yang dikombinasikan dengan tanaman kayu seperti 

durian,pinang, kayu afrika, melinjo, karet, medang, nangka, cempaka, mahoni, 

petai, pinang, dan nangka. 

2.  Pendapatan agroforestri sebesar Rp.110.444.299/th dan pendapatan non 

agroforestri sebesar Rp.328.720.000/th 

3.  Faktor yang mempengaruhi pendapatan masyarakat di KTH Sejahtera 4 adalah 

umur. 

 

5.2  Saran 

Petani di KTH Sejahtera 4 kurang melakukan kegiatan perawatan dalam 

areal garapan sehingga penghasilan yang diperoleh tidak maksimal. Petani perlu 

mencoba lebih lanjut mengenai jenis tanaman dan kombinasi yang cocok dengan 

kondisi setempat. 
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